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PENGERTIAN IJTIHAD

• Secara istilah : Suatu usaha mujtahid
(orang yang memiliki otoritas untuk
melakukan ijtihad) dengan segenap
kesungguhan dan kesanggupan untuk
mendapatkan ketentuan hukum suatu
masalah dengan menggunakan metodologi
yang benar, dari kedua sumber hukum
Alquran dan Assunnah.

• Secara bahasa : Berusaha
bersungguh-sungguh atau
mengerahkan segala kemampuan.



Sandaran dalam berijtihad :

Hadist tentang Muadz bin Jabal tatkala diutus oleh

Nabi SAW untuk menjadi hakim di negeri Yaman.

Tingkatan mujtahid secara garis besar :

۞Mujtahid
mutlak

Mujtahid yang berhasil
mengembangkan metodologi
dan memproduksi hukum

۞Mujtahid
mazhab

Para mujtahid yang
berijtihad dgn
menggunakan
metodologi ijtihad dari
para mujtahid mutlak



BENTUK DAN METODOLOGI IJTIHAD

1. Ijma‟

4. Mashalih

Al-Mursalah

2. Qiyas

3. Ihtihsan

5. „Urf

: Kesepakatan di antara para mujtahid pada masa

tertentu atas hukum bagi suatu kasus tertentu

: Menetapkan suatu hukum “baru” yang belum ada

nash-nya dgn hukum yang “sudah ada nash-nya

: Meninggalkan Qiyas jalli (Q.nyata) untuk

menjalankan qiyas khafi (Q.samar-samar)

: Suatu kemaslahatan yang tidak ditetapkan oleh

syara‟ dan tidak ada nash(dalil syara‟nya)

: Adat kebiasaan (perkataan/perbuatan) yang

dapat dibenarkan oleh syara‟



PERBEDAAN HASIL 

IJTIHAD

Ada beberapa sebab :

۞Terdapat perbedaan penafsiran di antara para

ulama terhadap beberapa kata (baik dalam

Alquran dan Al-Hadist)

۞Penetapan mana ayat Qath‟i dan ayat Zhanni 



SERUAN BARU UNTUK BERIJTIHAD

Kaum salafi dan modernis di abad 19
dan awal abad 20 mengajak umat
untuk berijtihad dan meninggalkan
taqlid.
Ulama mazhab begitu pula
Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari (pendiri
NU) menganjurkan taqlid bagi orang
awam, sedangkan ulama yang telah
memenuhi syarat ijtihad dianjurkan untuk
berijtihad.



Syarat-syarat melakukan ijtihad, di antaranya :

Mempunyai kecerdasan yang tinggi
 Mengenal dalil akal dan hujjahnya

 Memahami bahasa Arab untuk mengetahui maksud nash

 Mengetahui Ilmu Tafsir dan Ilmu Hadist

 Mengetahui kaidah-kaidah dan istilah ilmu fiqih

 Memahami masalah nsikh dan mansukh

Mengetahui tentang asbababunnuzul dari
ayat-ayat Ahkam dalam Al Quran



IJTIHAD DAN TAQLID DI KALANGAN NU-

MUHAMMADIYAH

Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari (pendiri
NU) mengharuskan taqlid bagi orang yang
tidak mempunyai kemampuan berijtihad.

Muhammadiyah menegaskan tentang
perlunya berijtihad bagi setiap “warga”
Muhammadiyah, baik yang memiliki
kemampuan berijtihad maupun masyarakat
awam.
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